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INTISARI 

ANISA, IK., 2019, UJI AKTIVITAS HAIR TONIK EKSTRAK ETANOL, 

FRAKSI n-HEKSAN, ETIL ASETAT, DAN AIR DAUN RANDU (Ceiba 

pentandra L. Gaertn) SEBAGAI PENUMBUH RAMBUT PADA KELINCI 

New Zealand, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

 

Daun Randu (Ceiba pentandra L. Gaertn) mengandung senyawa flavonoid, 

alkaloid, fenol, saponin, triterpenoid, dan fenol yang diduga mempunyai aktivitas 

mempercepat pertumbuhan rambut. Ekstrak daun randu dikembangkan dalam 

bentuk sediaan hair tonik sehingga mudah diaplikasikan dan tidak lengket sehingga 

tidak meninggalkan kerak yang dapat memicu terbentuknya ketombe. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas sediaan hair tonik ekstrak etanol, fraksi n-

heksan, etil asetat, dan air dari daun randu terhadap pertumbuhan rambut kelinci 

New Zealand. 

Daun randu diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

96%, kemudian difraksinasi menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan air. 

Hasil ekstraksi dan fraksinasi dibuat sediaan hair tonik kemudian di uji mutu fisik 

dan aktivitas pertumbuhan rambut dengan konsentrasi ekstrak 5%, fraksi n-heksan 

2%, fraksi etil asetat 2%, dan fraksi air 2%. Kontrol negatif digunakan basis dan 

sebagai kontrol positif digunakan hair tonik minoksidil 2%. Uji aktivitas 

pertumbuhan rambut dengan cara mengoleskan sediaan hair tonik pada punggung 

kelinci yang telah dicukur setiap pagi dan sore hari  selama 28 hari, lalu 5 helai 

rambut kelinci diambil secara acak pada hari ke-7,14,21, dan 28 kemudian diukur 

panjangnya menggunakan jangka sorong dan pada minggu terakhir rambut dicukur 

dan di timbang dengan neraca analitik. Data panjang dan bobot rambut dianalisa 

dengan metode ANOVA one way dan dilanjutkan Post Hoc Tukey. 

Hasil penelitian panjang rambut menunjukkan bahwa ekstrak 5%, fraksi n-

heksan 2%, fraksi etil asetat 2%, dan fraksi air 2% mempunyai aktivitas 

mempercepat pertumbuhan rambut kelinci yang setara dengan kontrol minoksidil 

2%. 

 

Kata kunci : daun randu, hair tonik, penumbuh rambut 
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ABSTRACT 

ANISA, IK., 2019, HAIR TONIC ACTIVITIES OF ETHANOL EXTRACTS, 

n-HEXANE, ETHYL ASETAT, AND WATER  FRACTIONS OF CEIBA 

LEAF (Ceiba pentandra L. Gaertn) AS HAIR GROWTH ON New Zealand 

RABBITS, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Ceiba leaf  (Ceiba pentandra L. Gaertn) contain flavonoid, alkaloid, phenol, 

saponin, and triterpenoid have activitiy to accelerate hair growth. Leaves leaf 

extracts are developed in the form of hair tonic preparations so that they are easy to 

apply and not sticky so they do not leave a crust that can trigger the formation of 

dandruff. The purpose of this study was to investigated the hair tonic activity of 

ethanolic extract, n-hexane, ethyl acetate, and water fraction from Ceiba leaf on 

New Zealand rabbits hair growth. 

Ceiba leaf were extracted by maceration method using 96% ethanol solvent, 

then fractionation using n-hexane, ethyl acetate, and water solvents. The results of 

extraction and fractionation were made hair tonic preparations then tested for 

physical quality and hair growth activities with 5% extract concentration, 2% n-

hexane fraction, 2% ethyl acetate fraction, and 2% water fraction. Negative control 

is used base and as a positive control minoxidil 2% hair tonic is used. Hair growth 

activity test by applying hair tonic on the back of the rabbit that has been shaved 

every morning and evening for 28 days, then five strands of rabbit hair were taken 

randomly on days 7,14,21, and 28 then measured using length shovel and in the last 

week the hair is shaved and weighed with an analytical balance. Hair length and 

weight data were analyzed by one way ANOVA method and continued Post Hoc 

Tukey. 

The results of the study showed that hair length showed that 5% extract, 2% 

n-hexane fraction, 2% ethyl acetate fraction, and 2% water fraction have hair tonic 

activity of accelerating rabbit hair growth which equivalent to minoksidil control 

2% seen from length of the hair. 

 

Key word : ceiba leaf, hair tonic, hair growth  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Rambut mempunyai peran dalam kehidupan, rambut tumbuh hampir pada 

seluruh tubuh dan memiliki fungsi dalam proteksi terhadap lingkungan yang 

merugikan. Rambut juga mempunyai peran penting dalam menunjang penampilan 

pria dan wanita. Rambut yang indah dapat meningkatkan kepercayaan diri 

seseorang (Nurjanah dan Krisnawati 2014). Masalah yang sering dialami pria dan 

wanita adalah kerontokan rambut sampai menimbulkan kebotakan atau 

pertumbuhan rambut yang tidak normal menjadi masalah yang cukup 

mengkhawatirkan (Mustarichie et al. 2016). 

Rambut rontok merupakan fase alami yang terjadi pada semua orang. 

Rambut mengalami siklus pertumbuhan dan kerontokan yang berbeda setiap 

helainya. Rata-rata orang kehilangan 50-100 helai rambut setiap hari tetapi akan 

tumbuh kembali dan berganti rambut yang baru. Jumlah kerontokan melebihi batas 

normal lebih dari 100 helai per hari dan terjadi terus-menerus dapat mengakibatkan 

kebotakan (Nurjanah dan Krisnawati 2014). Kebotakan bisa disebabkan oleh 

gangguan hormonal, efek samping obat, asupan makanan, dan stres (Mustarichie et 

al. 2016). 

Kerontokan rambut dapat dicegah dengan melakukan perawatan rambut. 

Perawatan rambut  yang digunakan seperti hair conditioner, creambath, dan hair 

tonik (Tranggono dan Latifah 2007). Cara yang mudah untuk merawat rambut 

rontok dengan melakukan perawatan rambut menggunakan hair tonik sebagai 

bahan untuk menutrisi rambut.  

Perangsang pertumbuhan rambut (hair tonik) adalah sediaan yang 

mengandung bahan-bahan yang diperlukan oleh rambut, akar rambut, dan kulit 

kepala (Tranggono dan Latifah 2007). Hair tonik berisi zat pelarut, zat aktif, 

vasodilator yang melebarkan pembuluh darah sehingga merangsang pertumbuhan 

rambut antara lain pilokarpina dan minoksidil, stimulant kelenjar sebum, zat 

kondisioner rambut, hormone (bukan sediaan kosmetika tetapi termasuk sediaan 
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obat, antipeptikum, dan parfum (Aziz dan Muktiningsih 1999). Produk kosmetika 

sintetis yang beredar di pasaran seperti minoksidil. Penggunaan minoksidil dapat 

menimbulkan efek samping lokal seperti iritasi dan erithema (Mustarichie et al. 

2016), sehingga banyak yang melakukan perawatan rambut menggunakan bahan 

alami salah satunya mengunakan daun randu yang melimpah di alam Indonesia. 

Kapuk randu adalah pohon tropis yang tergolong ordo Malvaceae. Pohon 

kapuk juga dikenal sebagai Kapas Jawa atau Kapok Jawa. Daunnya berbentuk 

majemuk, pangkal tumpul, ujung runcing, tepi rata memiliki panjang sekitar 5-16 

cm lebar 2-3 cm, pertulangan menyirip, dan bertangkai panjang (Apriliani et al. 

2016). Kandungan senyawa dari daun kapuk randu adalah gula pereduksi, saponin, 

poliuronoid, polifenol, tannin, alkaloid, flavonoid (Ninulia 2016). Ekstrak daun 

kapuk randu memiliki  kandungan senyawa  saponin, flavonoid, tannin, alkaloid, 

dan fenolik (Maulana et al. 2012). 

Maulana et al. 2012 menduga bahwa ekstrak hair tonik daun kapuk randu 

konsentrasi 5% mempunyai efek terhadap pertumbuhan rambut kelinci, dari 

penelitian tersebut diketahui bahwa flavonoid, saponin, dan fenol adalah senyawa 

kimia yang berperan dalam memacu pertumbuhan rambut. Flavonoid mempunyai 

aktivitas sebagai bakterisid sehingga dapat menekan pertumbuhan bakteri yang 

terdapat di kulit kepala sehingga dapat mempercepat pertumbuhan rambut dan 

mencegah kerontokan. Saponin dapat membentuk busa yang berarti mampu 

membersihkan kulit dari kotoran serta sifatnya sebagai konteriritan, akibatnya 

terjadi peningkatan sirkulasi darah perifer sehingga meningkatkan pertumbuhan 

rambut. Fenol mempunyai aktivitas keratolitik yaitu mencegah pengerasan kulit 

kepala dan merangsang pelepasan stratum corneum sehingga merangsang 

pertumbuhan rambut. 

Ekstrak daun kapuk randu dibuat dalam sediaan hair tonik karena memiliki 

keuntungan seperti bentuknya berupa larutan yang mudah diaplikasikan dan tidak 

lengket seperti sediaan semisolid sehingga tidak meninggalkan kerak yang dapat 

memicu terbentuknya ketombe (Jubaidah et al. 2018), penggunaannya lebih mudah 

dan efisien (Aini 2017), dapat digunakan berkali-kali (Cahyaningsih 2016). 

Mekanisme kerja hari tonik adalah memicu pertumbuhan bagian dasar rambut yang 
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mengandung sel malanosit yang cukup untuk menghasilkan melanin (zat warna 

rambut atau pigmen) dan sel-sel yang mensintesakan keratin keras sebagai dasar 

pembentukan rambut sehingga rambut tampak hitam berkilau, mudah diatur, dan 

mempunyai akar rambut yang kuat. Hair tonik diharapkan dapat memperlancar 

sirkulasi darah pada daerah kulit kepala serta memperbaiki sekresi kelenjar sebun 

sehingga dapat merangsang pertumbuhan rambut (Tranggono dan Latifah 2007). 

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang khasiat hair tonik daun randu 

maka perlu dikembangkan formulasi pemakaian. Pada penelitian ini akan dikaji 

tentang pengembangan fraksinasi dengan tujuan untuk memisahkan golongan 

utama kandungan yang satu dengan golongan utama yang lain, dan diuji 

aktivitasnya terhadap pertumbuhan rambut kelinci dan uji stabilitas fisik dari 

sediaan hair tonik. Hasil dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan data 

ilmiah tentang hair tonik, sehingga dapat digunakan untuk mempercepat 

pertumbuhan rambut. 

 

B. Rumusan masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah hair tonik ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, 

dan fraksi air dari daun randu (Ceiba petandra L.Gaertn) memiliki aktivitas 

pertumbuhan rambut kelinci? 

Kedua, formula hair tonik manakah diantara ekstrak etanol, fraksi n-heksan, 

fraksi etil asetat, dan fraksi air dari daun randu (Ceiba petandra L.Gaertn) yang 

paling cepat menumbuhkan rambut kelinci? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas pertumbuhan rambut dari hair tonik 

ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari daun randu 

(Ceiba petandra L. Gaertn) terhadap pertumbuhan rambut kelinci. 
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Kedua, untuk membuktikan formula hair tonik manakah diantara ekstrak 

etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari daun randu (Ceiba 

petandra L. Gaertn) yang paling cepat menumbuhkan rambut kelinci. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat 

kepada seluruh masyarakat dalam pengobatan alternatif  untuk mengatasi masalah 

kerontokan rambut dengan menggunakan bahan dasar alami. Penelitian ini 

diharapkan dapat berguna bagi peneliti lain untuk dilakukannya penelitian lebih 

lanjut terhadap daun randu. 

 


